
 

 

 

82 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Dinas Kebudayaan, 

Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga dalam pengembangan destinasi wisata 

Telaga Ngebel, dapat disimpulkan bahwa peran mereka masih belum optimal. 

Meskipun Dinas telah melakukan sosialisasi, pelatihan, dan memberikan 

fasilitas, tetapi masih ada beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas 

peran mereka. 

1. Motivator 

Peran motivator Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, dan 

Olahraga dalam mengembangkan destinasi wisata Telaga Ngebel masih 

kurang optimal. Meskipun telah dilakukan sosialisasi dan pelatihan kepada 

masyarakat dan pelaku usaha wisata, masih ada sebagian masyarakat yang 

belum tertarik. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan yang 

dilakukan masih perlu ditingkatkan agar lebih efektif dalam menginspirasi 

masyarakat untuk terlibat dalam pengembangan destinasi wisata Telaga 

Ngebel. Dinas perlu meningkatkan kualitas dan relevansi konten 

sosialisasi serta menyediakan pelatihan yang lebih menarik dan 

bermanfaat bagi masyarakat dan pelaku usaha wisata. 
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2. Fasilitator 

Peran fasilitator Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, dan 

Olahraga dalam pengembangan wisata Telaga Ngebel juga masih kurang 

optimal. Sarana dan prasarana yang disediakan belum merata, terutama 

dalam hal akses menuju Telaga Ngebel yang masih minim perbaikan. Hal 

ini dapat menjadi hambatan bagi wisatawan yang ingin mengunjungi 

destinasi wisata tersebut. Diperlukan peningkatan dalam pemberian 

fasilitas yang lebih baik dan peningkatan aksesibilitas agar destinasi wisata 

ini dapat diakses dengan mudah oleh wisatawan. Dinas perlu 

berkoordinasi dengan pihak terkait untuk melakukan perbaikan dan 

peningkatan infrastruktur, termasuk perbaikan jalan, penambahan fasilitas 

umum seperti toilet dan tempat istirahat, serta penyediaan tanda-tanda 

petunjuk yang jelas. 

3. Dinamisator 

Peran dinamisator Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, dan 

Olahraga dalam mengembangkan destinasi wisata Telaga Ngebel juga 

kurang optimal. Kurangnya kerjasama antara Dinas Kebudayaan, 

Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga dengan pemerintah lain dan masyarakat 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi. Dalam pengembangan 

destinasi wisata, kerjasama antara pihak terkait sangat penting untuk 

mencapai kesuksesan. Diperlukan peningkatan kerjasama antar instansi 

pemerintah dan masyarakat serta adanya pertemuan khusus yang berkaitan 

dengan pengembangan destinasi wisata Telaga Ngebel. Pertemuan 



 

 

84 
 

 

tersebut dapat menjadi forum untuk berbagi ide, pengalaman, serta 

merumuskan strategi bersama dalam mengembangkan destinasi wisata 

tersebut. Selain itu, penting juga untuk mengadakan pertemuan rutin 

dengan pemangku kepentingan dan pihak terkait guna memonitor 

perkembangan dan mengevaluasi hasil dari kegiatan yang telah dilakukan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk meningkatkan peran Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, 

dan Olahraga dalam pengembangan destinasi wisata Telaga Ngebel: 

1. Meningkatkan motivasi 

Dinas perlu meningkatkan upaya dalam memotivasi masyarakat 

agar lebih tertarik dan terlibat dalam pengembangan destinasi wisata 

Telaga Ngebel. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan masyarakat 

dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan terkait 

pengembangan wisata tersebut. Dinas dapat mengadakan pertemuan 

dengan masyarakat, membentuk kelompok kerja atau komite wisata yang 

melibatkan masyarakat setempat, serta memberikan insentif atau 

penghargaan bagi individu atau kelompok yang berkontribusi secara aktif 

dalam pengembangan wisata. 

2. Perbaikan fasilitas 

Dinas harus mengupayakan peningkatan sarana dan prasarana yang 

merata, terutama dalam hal akses menuju Telaga Ngebel. Perbaikan jalan, 

penambahan fasilitas umum, dan peningkatan kualitas infrastruktur akan 
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meningkatkan daya tarik dan kenyamanan wisatawan yang berkunjung. 

Selain itu, Dinas juga perlu melakukan pemeliharaan rutin terhadap 

fasilitas yang sudah ada agar tetap dalam kondisi yang baik. 

3. Peningkatan kerjasama 

Dinas perlu meningkatkan kerjasama dengan pemerintah lain dan 

melibatkan masyarakat secara aktif dalam pengembangan destinasi wisata 

Telaga Ngebel. Dapat dilakukan melalui pertemuan rutin, diskusi, atau 

forum khusus yang melibatkan semua pihak terkait guna membahas 

strategi dan langkah-langkah pengembangan yang lebih efektif. Selain itu, 

Dinas juga dapat menjalin kemitraan dengan pelaku usaha lokal, lembaga 

pendidikan, atau komunitas yang memiliki potensi untuk berkontribusi 

dalam pengembangan wisata. 

4. Promosi yang lebih luas 

Dinas harus melakukan upaya promosi yang lebih intensif dan 

terarah. Dapat melibatkan media sosial, situs web, brosur, atau kampanye 

pemasaran lainnya untuk memperkenalkan potensi wisata Telaga Ngebel 

kepada masyarakat luas. Promosi yang baik akan meningkatkan kesadaran 

dan minat wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata tersebut. Selain 

itu, Dinas juga dapat berpartisipasi dalam pameran pariwisata regional 

atau nasional untuk memperluas jangkauan promosi dan memperoleh lebih 

banyak peluang untuk memperkenalkan Telaga Ngebel kepada calon 

wisatawan. 



 

 

86 
 

 

Dengan mengimplementasikan saran-saran di atas, diharapkan peran 

Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga dalam pengembangan 

destinasi wisata Telaga Ngebel dapat ditingkatkan dan memberikan dampak 

yang positif terhadap perkembangan pariwisata di Kabupaten Ponorogo. 

Dalam jangka panjang, pengembangan destinasi wisata ini dapat memberikan 

manfaat ekonomi, sosial, dan budaya bagi masyarakat setempat serta menjadi 

daya tarik wisata yang lebih signifikan bagi wisatawan. 
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Pedoman Wawancara 

Tanggal  : 15 Mei 2023 

Waktu   : 13.00-selesai 

C. Identitas Informan 

Nama   : Oki Widyanarko 

Jenis Kelanin  : Laki-Laki 

Usia   : 40 

D. Pertanyaan untuk Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga. 

1. Motivator 

a. Bagaimana Peran dinas sebagai motivator untuk mengembangkan 

destinasi wisataa Telaga Ngebel? 

Jawaban : Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga 

memiliki peran yang sangat penting dalam memotivasi pengembangan 

Telaga Ngebel. Dinas mendorong pelaku wisata untuk terus 

berkembang melalui pelatihan yang diberikan, seperti pelatihan pelaku 

hotel dan umkm. Mereka melakukan promosi melalui sosial media, 

acara budaya, dan kegiatan olahraga yang mengundang wisatawan 

untuk mengunjungi Telaga Ngebel. Selain itu, mereka juga berperan 

dalam meningkatkan kualitas amenitas seperti penyediaan fasilitas 

umum, area parkir, dan sanitasi yang memadai untuk kenyamanan 

pengunjung. 

b. Bagaimana cara yang dilakukan oleh dinas agar peran yang dimiliki 

bisa menunjang perkembangan destinasi wisata Telaga Ngebel? 

Jawaban : Memberikan berbagai dorongan untuk pengembangan 

wisata di Telaga Ngebel, seperti dengan pembangunan atraksi wisata 

baru, saat ini air mancur menari. 



 

 

 

c. Motivasi seperti apa yang dibutuhkan dan yang diperlukan dalam 

mendukung proses pengembangan destinasi wisata Telaga Ngebel? 

Jawaban : Contoh motivasi yang kami lakukan adalah dengan 

mengadakan program pemasaran dan promosi yang menarik untuk 

meningkatkan awareness dan minat wisatawan ke Telaga Ngebel. Kami 

juga secara aktif mengajak masyarakat setempat untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan budaya dan olah raga yang berkaitan dengan destinasi 

wisata ini. Program yang menyasar langsung pada keterlibatan 

masyarakat dalam pengembangan pariwisata di ngebel dengan 

menampung saran dan masukan masyarakat dalam pengembangannya 

sehingga masyarakat dapat ikut merasakan dampak positif dari 

pariwisata. 

Seperti apa dampak yang diberikan oleh peran Dinas dari 

pengembangan destinasi wisata bagi masyarakat dan wisatawan ? 

Jawaban : Peningkatan kunjungan diiringi dengan peningkatan 

pendapatan masyarakat lokal. Dengan adanya air mancur menari saat 

ini jam buka juga lebih Panjang sehingga masyarakat dapat berjualan 

lebih lama. 

d. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

mengembangkan destinasi wisata Telaga Ngebel? 

Jawaban : Pendukungnya ya seperti Sumber daya alam, anggaran yang 

disediakan oleh pemerintah pusat. Faktor penghambatnya kualitas 

Sumber Daya Manusia terutama pengunjung kadang kurang sadar 

dalam ikut menjaga kelestarian alam. 

 

 

 



 

 

 

2. Fasilitator 

a. Bagaimana Peran dinas sebagai fasilitator untuk mengembangkan 

destinasi wisataa Telaga Ngebel? 

Jawaban : Melaksanakan pembangunan pendukung pariwisata dan 

program-program pelatihan kepada pelaku usaha pariwisata di Telaga 

Ngebel 

b. Program apa saja yang dibuat oleh dinas dalam menyelenggarakan 

proses pengembangan destinasi wisata Telaga Ngebel? 

Jawaban : Program yang sudah dibuat Dinas ya tentunya pembangunan 

air mancur menari, Relokasi Pkl, Pedestrian lingkar telaga, dermaga 

baru, pelatihan pelaku jasa hotel, pelaku restoran dan rumah makan.  

c. Dari program yang dibuat apakah sudah berjalan sesuai dengan tujuan? 

Jawaban : Sudah mbak 

d. Apakah ada kendala dalam mengembangkan destinasi wisata telaga 

ngebel sebagai fasilitator? 

Jawaban : Sebagian masyarakat belum sadar dalam pentingnya menjaga 

apa yang sudah ada. 

e. Apakah dampak dari program yang dibuat akan menambah penghasilan 

bagi pendapatan asli daerah? 

Jawaban : tentunya, PAD terus meningkat dari tahun ke tahun. 

3. Dinamisator 

a. Bagaimana Peran dinas sebagai dinamisator untuk mengembangkan 

destinasi wisataa Telaga Ngebel? 

Jawaban : Dinas bekerja sama dengan masyarakat melalui BLUD 

dengan mendukung promosi desa melalui akun medsos pemkab 

ponorogo yang dikelola oleh dinas. Contohnya wisata NAP, Mloko 

sewu, dan mbombong park. Selain itu dinas juga bekerja sama dengan 

Pemerintah lainya seperti Dinas PU. 

b. Apakah ada keterlibatan diantara masyarakat dalam membantu proses 

pengembangan destinasi wisata Telaga Ngebel? 



 

 

 

Jawaban : Keterlibatan masyarakat melalui menjadi pelaku usaha di 

bidang pariwisata di telaga ngebel. 

c. Bagaimana bentuk Kerjasama yang telah dilakukan antara pemerintah 

dan masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata Telaga Ngebel? 

Jawaban : melalui pokdarwis dan desa wisata yang ada di Ngebel 

d. Apa harapan dari Kerjasama yang dilakukan oleh pemerintah dan 

masyarakat dalam penyelenggaraan pengembangan destinasi wisata 

Telaga Ngebel? 

Jawaban : menjadi kesejahteraan bagi masyarakat sekitar telaga ngebel 

e. Selain masyarakat, pihak mana saja yang sudah melakukan Kerjasama 

dengan pemerintah dalam proses pengembangan destinasi wisata 

Telaga Ngebel? 

Jawaban : Dinas Perhubungan tentunya, dengan BLUD 

f. Apakah bentuk kerjasama yang dilakukan sudah membawa dampak 

yang baik pada pengembangan destinasi wisata Telaga Ngebel? 

Jawaban : Sudah 

g. Apa saja faktor-faktor yang mendorong dan menghambat proses 

pelaksanaan pengembangan destinasi wisata Telaga Ngebel? 

Jawaban : Pendukungnya ya SDA, sama anggaran. Untuk penghambat  

kualitas SDMnya terutama wisatawan kurang sadar dalam menjaga 

kelestarian alam. 

 

E. Pertanyaan untuk wisatawan di Telaga Ngebel? 

a. Apa yang menjadikan anda tertarik untuk mengunjungi destinasi wisata 

Telaga Ngebel ? 

Jawaban : Saya tertarik mengunjungi telaga ngebel karena mau lihat 

sunset nya mbak, sama mau lihat air mancur menari. 

b. Menurut anda apakah aksesbilitas menuju Telaga Ngebel sudah 

memadai ? 

Jawaban : menurut saya belum ya mbak, karena jalanya rusak parah 

banyak lobangnya 



 

 

 

c. Menurut anda fasilitas yang disediakan oleh Dinas dan pengelola 

apakah sudah memadai ? 

Jawaban : menurut saya belum ya mbak, karena Toiletnya jaraknya 

agak jauh-jauh ya dan masih kotor sekali. Saya tadi juga melihat 

banyaknya sampah yang berserakan di area sekitar telaga ngebel 

d. Menurut ada apakah daya tarik di telaga ngebel ini sudah cukup bagus? 

Jawaban : menurut saya sudah cukup bagus si mbak . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 1 

 SURAT PENGANTAR PENELITIAN 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2  

SURAT BALASAN 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 

WAWANCARA DENGAN WISATAWAN 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 4 

 LEMBAR BIMBINGAN 
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